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ABSTRAK

Virus Rabbit Haemorrhagic Disease (RHDV) adalah virus penyebab Rabbit Haemorrhagic Disease (RHD) pada kelinci
Eropa (Oryctolagus cuniculus). Penyakit ini memiliki tingkat kematian dan morbiditas hingga 100%. Penyakit ini pertama kali
dilaporkan di Republik Rakyat Tiongkok pada tahun 1984 dan menyebar ke seluruh dunia. Pada tahun 1996, kasus pertama
infeksi RHDV pada kelinci tanpa gejala klinis menyebar di peternakan kelinci di Italia. Beberapa studi telah melapaorkan
keberadaan variasi genetic RHDV termasuk varian RHDV terbaru. Penyakit ini berpotensi menimbulkan dampak ekologis
dan kerugian ekonomi, terutama di peternakan kelinci. Pada studi sebelumnya diketahui bahwa terdapat serokonversi
RHDV pada kelinci tanpa gejala klinis di daerah Bandung Barat, Provinsi Jawa barat, Indonesia, meskipun belum ada
informasi mengenai keberadaan RHDV di Indonesia. Meskipun Indonesia diketahui berstatus bebas RHDV, namun kelinci
yang diimpor berasal dari negara-negara di Eropa, Amerika, dan Australia yang terkenal sebagai negara endemik RHDV.
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji penyebaran RHDV di negara asal kelinci impor Indonesia dan dampaknya. Selain itu,
tulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penyakit kelinci yang sedang berkembang.

Kata kunci : infeksi virus, kelinci, Virus Rabbit Haemorrhagic Disease (RHDV)

ABSTRACT

Rabbit Haemorrhagic Disease Virus (RHDV)is a virus that causes Rabbit Haemorrhagic Disease (RHD) disease in European
rabbits (Oryctolagus cuniculus) that is infectious in nature. The disease has a mortality rate and morbidity of up to 100%.
The disease was first reported in China in 1984 and spread throughout the world. In 1996, the first case of RHDV infections
in rabbits with no clinical signs silently spread within rabbit farms in Italy. Recent studies have reported the existence
of various genetic diversities of the Rabbit Hemorrhagic Disease Virus (RHDV), including a new variant. This disease has
the potential to cause ecological impact and economic losses, especially in rabbit farms. It has been reported that RHDV
seroconversion is present among rabbits with no clinical signs in the West Bandung regency of the West Java Province in
Indonesia, despite the lack of information on the existence of RHDV. Despite being free from RHDV, Indonesia still imports
rabbits from RHDV-endemic countries like Europe, America, and Australia. This paper aims to review the spread of RHDV in
the countries of origin of Indonesian imported rabbits and its impact. Hopefully, this paper can also give information about
emerging rabbit disease.

Keywords : Rabbit Haemorrhagic Disease Virus (RHDV), rabbit, viral infection
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PENDAHULUAN

Penyakit RHD dilaporkan pertama kali di Cina pada
tahun 1984 pada kelinci impor asal Jerman oleh Liu et
al., (1984) yang disebabkan oleh Rabbit Haemorrhagic
Disease Virus (RHDV). Virus RHD merupakan Calicivirus
dari genus Lagovirus, famili Caliciviridae (Abrantes et
al., 2012). Virion RHDV tidak beramplop dan berukuran
kecil dengan diameter berukuran 35-40 nm. Virus
RHD terdiri atas genomik RNA dan subgenomik RNA.
Bagian genomik RHDV terbagi atas ORF1 (terdiri atas
daerah yang menghasilkan protein non struktural
serta daerah yang menghasilkan protein kapsid
mayor/VP60). Bagian subgenomik berperan terhadap
produksi protein struktural yaitu protein kapsid dan
VP10 (protein struktural minor) (Meyers et dl., 1991;
Meyers et al., 2000).

Virus RHD dapat menginfeksi kelinci di semua
tingkatan umur. Secara umum gejala klinis RHD yaitu
demam, letargi, dan anoreksia (Capucci et al., 1991).
Gejala lainnya yaitu adanya gangguan pernafasan,
jaundis, epistaksis, hingga kematian. Perubahan
post mortem yang paling tampak yaitu nekrosis
hati, splenomegali, dan diseminasi dari koagulasi
intravaskuler (Marcato et al., 1991). Selain itu terdapat
gambaran kongesti dan hemoragi pada beberapa
organ, utamanya paru-paru. Hati tampak pucat dan
nekrosis periportal dengan pola retikuler teramati.
Limpa terlihat gelap dan menebal, selain itu juga
teramati enteritis kataralis (Li et al., 2023). Gambar 1
menunjukkan contoh lesio klinis dan post mortem
kelinci yang terinfeksi RHD.

Virus RHD ditransmisikan melalui kontak langsung,
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kontak karkas atau bulu kelinci terinfeksi maupun
kontak peralatan, air, pakan, pakaian atau kandang
yang tercemar virus tersebut (Cooke, 2002). RHDV
diekskresikan melalui urin, feses dan sekresi dari
sistem respirasi (Ohlinger et al., 1993; Calvete et al.,
2021). Periode inkubasi RHD yaitu 1 sampai 3 hari
dimana infeksi akan berlangsung selama 7 sampai 13
hari. Menurut World Organization for Animal Health
(WOAH), infeksi RHDV pada kelinci memiliki tingkat
mortalitas dan morbiditas mencapai 90% (WOAH,
2023).

Sejak kemunculannya pada tahun 1984, terdapat
beberapa variasi dari RHDV yang menginfeksi kelinci.
Varian tersebut diduga merupakan hasil mutasi dari
varian klasik RHDV (Forrester et al., 2008). Varian
RHDV2 merupakan varian yang saat ini diduga
menggantikan varian klasik di seluruh Eropa (Dalton
et al, 2013; Le Gall-Reculé et al., 2013). Varian ini
diketahui memiliki tingkat virulensi dan mortalitas
yang lebih rendah dengan gejala klinis yang lebih
kronis dibandingkan dengan RHDV klasik (Barthold
et al., 2016; Ferreira et al., 2004; Mclntosh et al.,
2007; Rocchi et al., 2016). Varian lain yang memiliki
karakter dan tropisma berbeda dari RHDV klasik
telah dilaporkan oleh Capucci et al, pada tahun
1996 terdapat varian RHDV yang tidak menimbulkan
gejala klinis namun bersifat infeksius yang kemudian
dinamakan sebagai Rabbit Calicivirus (RCV). Varian
RHDV ini bersifat non patogenik serta tidak dapat
didiagnosa tanpa pemeriksaan laboratorium karena
kelinci terlihat sehat (tidak menampakkan gejala klinis
seperti infeksi RHDV klasik).

Gambar 1. Epistaksis pada kelinci yang terinfeksi RHD akut dan subakut (kiri). Lobus hati yang membesar,
berwarna kuning kecokelatan, dan berbintik-bintik serta koagulopati multifokal yang juga dapat
ditemukan di paru-paru dan organ lainnya pada kelinci terinfeksi RHD (kanan). (Sumber: Li et al.,

2023).
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Keberadaan RHDV pada kelinci harus diwaspadai.
Hal ini dikarenakan Indonesia melakukan importasi
kelinci untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
sebagai indukan. Besarnya potensi pasar membuat
budidaya kelinci di Indonesia terus berkembang.
Budidaya kelinci relatif mudah dimana kelinci dapat
tumbuh dengan cepat dan dapat mencapai bobot
badan 2 kg atau lebih pada umur 8 minggu (Farrel
& Raharjo, 1984). Selain mudah dibudidayakan,
kelinci bermanfaat sebagai alternatif sumber protein
hewani rendah kolesterol, ternak hias maupun hewan
kesayangan (Diwyanto et al., 1985; Rao et al. dalam
Sartika 1995).

Studi kasus pertama mengenai keberadaan
antibodi terhadap RHDV pada kelinci tanpa adanya
gejala klinis telah dilakukan oleh Setyaningsih et al.,
(2022) pada peternakan kelinci di daerah Lembang,
Jawa Barat. Studi tersebut menunjukkan hasil
seropositif terhadap RHDV pada kelinci budidaya
baik dari indukan impor maupun lokal. Hingga saat ini
belum diketahui sumber paparan RHDV pada kelinci
di Indonesia, namun importasi kelinci dari daerah
endemik RHDV di Eropa dan Amerika, serta belum
adanya aturan khusus persyaratan bebas RHDV untuk
pemasukan kelinci ke Indonesia merupakan faktor
pendukung masuknya varian RHDV non patogenik ke
Indonesia (data tidak dipublikasi). Kajian ini bertujuan
untuk membahas penyebaran secara sistemik RHDV
pada beberapa negara asal kelinci impor di Indonesia
serta memberikan informasi mengenai dampak dari
RHDV.

METODE

Ulasan ini disusun menggunakan metode studi
literatur. Data yang dikumpulkan merupakan data
sekunder berupa artikel ilmiah yang diperoleh melalui
mesin pencarian “Google scholar” yang terhubung
dengan bebagai situs daring ilmiah yang dapat diakses
secara berkala seperti PubMed, Semantics Scholar,
Science Direct serta Research Gate. Pencarian literatur
berada di kisaran tahun 1984 (awal mula kasus RHD)
hingga tahun 2023. Pencarian artikel ilmiah dilakukan
menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan
tema ulasan ini yaitu “RHD dan RHDV”” dengan kriteria
artikel ilmiah difokuskan pada kajian literatur terkait
RHD dan RHDV terkait sejarah, profil virus RHD dan
variannya pada kelinci Eropa serta kajian kasus,
sebaran RHDV di beberapa negara yang mewakili lima
benua yaitu Asia, Eropa, Amerika, Afrika dan Australia
dan dampak terkait yang ditimbulkan. Artikel ilmiah
yang diperoleh dari mesin pencarian disortir sesuai
kriteria yang relevan dan dianalisis untuk mendukung
tujuan dari ulasan ini.

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

HASIL

Sebanyak 123 artikel ilmiah dalam format pdf
didapatkan dari hasil penelusuran menggunakan
kata kunci dasar “RHD dan RHDV” dari berbagai situs
daring ilmiah seperti PubMed, Semantics Scholar,
Science Direct, serta Research Gate. Artikel ilmiah
yang didapatkan kemudian diekstraksi dan ditinjau
secara seksama berdasarkan kriteria yang dapat
menjelaskan: sejarah dan varian RHDV, kasus dan
penyebaran RHDV di dunia, kasus RHDV di Indonesia
serta dampak RHDV. Terdapat 48 artikel ilmiah yang
relevanterhadap tujuanulasan dengan 47 artikelilmiah
yang kemudian disitasi dalam ulasan ini (Gambar 2).
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Sitasi 47 artikel ilmiah terpilih

Gambar 2. Bagan alur proses ekstraksi artikel ilmiah

PEMBAHASAN
Sejarah dan varian RHDV

Belum diketahui secara pasti mengenai asal-
usul RHDV. Beberapa hipotesis mengenai asal mula
keberadaan RHDV telah diajukan. Hipotesis pertama
yaitu RHDV muncul dari peristiwa rekombinasi antara
dua lagovirus non-patogen yang ikut menginfeksi
kelinci (Kerr et al., 2012). Hipotesis lain adalah bahwa
RHDV berevolusi dari lagovirus non-patogen yang
memperoleh mutasi dengan meningkatkan virulensi
dan jangkauan inangnya (Le Gall-Reculé et al., 2003).
Hipotesis ketiga adalah bahwa RHDV berasal dari
virus terkait yang menginfeksi spesies inang yang
berbeda dan melompat ke kelinci melalui inang
perantara atau vector (Abrantes et al., 2012). Namun
demikian hipotesis kedua diyakini sebagai awal mula
RHDV dimana terdapat evolusi dari calicivirus pada
kelinci yang bersifat non-patogen (RCV) di Eropa jauh



sebelum wabah pertama RHD di Tiongkok pada tahun
1984 (Capucci et al., 1996).

Infeksi RHD pertama kali diidentifikasi pada tahun
1984 akibat adanya wabah akut yang menyebabkan
perdarahan dan kematian di antara kelinci
peternakan di Provinsi Shandong, Tiongkok. Virus
yang bertanggung jawab terhadap infeksi tersebut
awalnya disebut sebagai "virus Shandong”. Investigasi
selanjutnya mengungkapkan bahwa virus yang
menginfeksi kelinci di daerah tersebut merupakan
virus dari keluarga Caliciviridae, yang mencakup
patogen penting lainnya seperti feline calicivirus dan
human norovirus (Lie et al., 1984).

Epidemiologi molekuler RHDV mengungkapkan
pola kompleks keragaman genetik dan struktur
filogeografis. Berdasarkan urutan gen VP60, semua
strain RHDV patogen termasuk dalam satu serotipe
(Le Gall-Reculé et al., 2003). Beberapa varian RHDV
dikaitkan dengan wilayah geografis tertentu atau
populasi inang (Cooke et al., 2000). Enam genotipe
telah dikarakterisasi di awal kasus tersebarnya RHDV
di pertengahan tahun 1980-an. RHDV secara cepat
berevolusi dan meningkatkan resistensi pada kelinci.
Berdasarkan sekuen gen protein kapsid VP 60, RHDV
dibagikedalamduagenogrop (GldanGll).Glterdiriatas
Gl.1 hingga Gl.4 dimana Gl.1 (RHDV) dan Gl.2 (RHDV2)
merupakan virus patogen yang dapat menginfeksi
beberapa spesies hewan dalam famili leporidae. GI.3
dan Gl.4 merupakan RHDV tipe jinak yang menginfeksi
kelinci. Gl.1 dibagi atas beberapa subdivisi varian yaitu
G1.1a- Gl.ad (sebelumnya diklasifikasikan sebagai G1-
G5 atau RHDV klasik dan G6 atau RHDVa). Varian Gl.1b
dan Gl.1c bersirkulasi di Asia dan Eropa (kecuali Iberian
Peninsula) kemudian varian tersebut digantikan oleh
Gl.1d (Le Gall et al. 2003; Fitzner et al. 2017). Gl terdiri
atas tipe patogenik (EBHSV) dan non patogenik (hare
calicivirus (HaCV) (Le Pendu et al. 2017).

Sejarah evolusi RHDV dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti mutasi, rekombinasi, seleksi,
pergeseran genetik, dan aliran gen. Mutasi adalah
sumber utama variasi genetik dalam RHDV, karena
polimerase virus tidak memiliki aktivitas proofreading
dan menghasilkan kesalahan selama replikasi (Kerr
et al., 2009). Rekombinasi juga dapat menghasilkan
varian baru dengan bertukar materi genetik antara
strain atau subtipe yang berbeda (Strive et al., 2009).
Seleksi berperan pada RHDV dengan mendukung
varian yang memiliki kemampuan beradaptasi yang
lebih tinggi terhadap perubahan kondisi lingkungan
atauresponsimuninang (Kerretal., 1998). Pergeseran
genetik dapat menyebabkan perubahan acak dalam
frekuensi varian karena efek pengambilan sampel
atau sumbatan populasi (Cooke 2002). Aliran gen
dapat memperkenalkan varian baru ke dalam populasi
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kelinci atau menyebarkan yang sudah ada melalui
migrasi kelinci atau melalui vektor yang terinfeksi
(Kerr et al., 2015)

Ko-evolusi RHDV dan inangnya adalah aspek
penting lain dari sejarah virus. RHDV dan kelinci
memiliki hubungan kompleks yang melibatkan
interaksi antagonis dan mutualistik. Di satu sisi,
RHDV menyebabkan penyakit infeksius dan kematian
pada kelinci, mengurangi ukuran populasi dan
kemampuan adaptasi virus (Kerr & Cattadori 2016).
Di sisi lain, kelinci dapat mengembangkan resistansi
atau toleransi terhadap infeksi RHDV, baik melalui
mekanisme genetik atau imunologi. Selain itu, kelinci
dapat memperoleh manfaat dari infeksi RHDV dengan
mengurangi persaingan antar individu dalam populasi
untuk memperoleh makanan, dimana RHDV berperan
sebagai bagian dari seleksi alam (Cattadori et al,
2003).

Kasus dan penyebaran RHDV di dunia

Penyakit RHD pertama kali dilaporkan pada tahun
1984 di Tiongkok kemudian menyebar ke banyak
negara di seluruh dunia di Asia, Eropa, Afrika, Amerika
Tengah, dan Utara (Mitro & Krauss 1993). Infeksi RHD
di Eropa pertama kali di laporkan di Italia pada tahun
1986 dan secara resmi dilaporkan di Polandia pada
tahun 1988 (Fitzner et al., 2011). Sifat infeksius dan
mematikan RHDV dimanfaatkan sebagai biokontrol
di Australia untuk mengendalikan populasi kelinci
liar yang diintroduksi pada tahun 1995 dan tersebar
ke New Zealand 2 tahun kemudian akibat pelepasan
RHDV secara illegal (Kovaliski 1998; Thompson &
Clark 1997). Keberadaan RHDV di Asia Tenggara
dilaporkan di Singapura pada tahun 2020 oleh Toh et
al. (2021). Kasus RHDV pada kelinci di Indonesia belum
pernah dilaporkan hingga tahun 2021 dimana kelinci
Indonesia yang diekspor ditemukan seropositif RHDV
di Filipina. Kajian serologis kemudian dilakukan oleh
Setyaningsih et al., pada tahun 2022 yang melaporkan
bahwa kelinci galur impor dan lokal yang secara klinis
tidak menunjukkan gejala menunjukkan titer antibodi
terhadap RHDV. Penyebaran RHDV sejak wabah di
Tiongkok pada tahun 1984 terdapat pada Tabel 1
dimana beberapa negara melaporkan kasus pertama
infeksi RHDV pada kelinci.

Hingga saat ini kasus penyebaran RHDV masih
berlangsung dimana kasus RHDV2 dilaporkan
mendominasi sebagian besar kasus RHDV pada
kelinci (WAHIS 2023). Diketahui bahwa RHDV2 tidak
hanya menginfeksi kelinci Eropa atau kelinci domestik
(Oryctolagus cuniculus) namun juga dapat menginfeksi
hare atau terwelu Lepus sp. Sebelumnya dilaporkan
bahwa RHDV (RHDV1 atau RHDV klasik), yang merujuk
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pada agen penyebab RHD pertama yang diisolasi di
Tiongkok pada tahun 1994, hanya dapat menginfeksi
kelinci Eropa baik kelinci domestikasi mupun kelinci
liar (WOAH 2023). Dilaporkan pertama kali di Perancis
pada tahun 2010, keberadaan RHDV2 menunjukkan
tropisma dan karakter berbeda virus terhadap inang
dibandingkan dengan RHDV klasik (Le Gall-Reculé
et al., 2011; Le Gall-Reculé et al., 2013). Strain RHDV2
dilaporkan telah menyebar secara luas hingga negara-
negara di benua Afrika seperti Nigeria, Senegal dan
Afrika Selatan serta Singapura sebagai satu-satunya
negara di Asia Tenggara yang melaporkan kejadian
kasus pertama RHDV2 pada tahun 2020. Gambar 3
menunjukkan peta penyebaran kasus RHDV di seluruh
dunia hingga tahun 2022 dimana kasus terbanyak
berada di Meksiko dan Afrika Selatan (WAHIS, 2023).

Kasus RHDV di Indonesia

Indukankelinciimpordipeternakankelincididaerah
Lembang, Bandung Barat, diketahui tidak divaksinasi
terhadap RHDV di negara asalnya (komunikasi
personal). Namun demikian, keberadaan titer antibodi

terhadap RHDV pada kelinci tanpa gejala Klinis di
daerah Lembang, Bandung Barat pada studi yang
dilakukan oleh Setyaningsih et al., 2022, menunjukkan
bahwa kelinci yang berada dipeternakkan tersebut
terpapar RHDV. Paparan RHDV menggertak respon
imun kelinci sehingga menghasilkan antibodi terhadap
RHDV.

Penelitian untuk mengungkapkan asal keberadaan
RHDV pada kelinci di Indonesia, belum pernah
dilakukan dan data yang ada masih sangat terbatas.
Penyebaran RHDV secara sistemik dan global antara
lain dapat melalui perdagangan internasional.
Kegiatan perdagangan internasional baik ekspor
maupun impor merupakan salah satu faktor penting
penyebab transmisi RHDV baik melalui perdagangan
kelinci hidup maupun produk turunannya (Liu et al.,
1984; Oem et al., 2009). Kasus RHDV2 yang terjadi di
Singapura berdasarkan studi yang dilakukan oleh Lim
et al., (2022) diduga disebabkan oleh importasi kelinci
terinfeksi dan pakan yang terkontaminasi RHDV.
Importasi daging kelinci beku dan bulu kelinci sebagai
juga diduga menjadi penyebab wabah RHDV di Italia
pada tahun 1986.

Tabel 1 Kasus pertama RHDV di beberapa negara di dunia

Tahun Negara Kasus Referensi

Asia

1984  Tiongkok RHDV (strain klasik/RHDV1) (Liuetal., 1984)

1985  Korea Selatan RHDV1 (Oem et al., 2009)

1994  Jepang RHDV1 (Katayama et al., 2021)

2020  Singapura RHDV2 (Toh et al., 2021)

2021 Indonesia *Seropositif RHDV (tanpa (Setyaningsih et al., 2022)
gejala klinis)

Eropa

1986 Italia RHDV1 (Capucciet al., 1995)

1988  Spanyol RHDV1 (Villafuerte et al., 1995)

1989  Portugal RHDV1 (Abrantes et al., 2012)

1992 Inggris Raya RHDV1 (Fuller et al., 1993)

1996 Italia RHDV1 (non patogenik/RCV) (Capucciet al., 1996)

2010 Perancis RHDV1 (non patogenik), RHDV2 (Le Gall-Reculé et al., 2011; Le Gall-Reculé et al.,

2013)

Amerika

1989  Meksiko RHDV1 (Gregg et al., 1991)

2001 Amerika Serikat ~ RHDV1 (strain rekombinan/ (Bergin et al., 2009)
MRCV)

Afrika

1990  Maroko RHDV1 (Le Gall-Reculé et al., 2003)

Australia dan Selandia Baru

1995  Australia RHDV1 (Cooke et al., 2000)

2009  Australia RHDV1 (non patogenik/RCV A1) (Strive et al., 2010)
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Gambar 3. Sebaran kasus RHDV di dunia. (Sumber: WAHIS 2023).

Kelinci impor di Indonesia menurut data importasi
kelinci dari dari Balai Besar Karantina Pertanian
Soekarno Hatta selama tiga tahun terakhir (tahun
2019 hingga tahun 2022) antara lain berasal dari Asia:
Taiwan, Malaysia, Filipina, India dan Rusia, Eropa: Italia,
Belanda, Republik Ceko, Inggris, Amerika: Amerika
Serikat dan Australia (data tidak dipublikasikan).
Beberapa negara asal kelinci impor tersebut diketahui
endemik terhadap RHDV1 (RHDV strain klasik) dan
RHDV2 (variasi berbeda dari RHDV1 yang menginfeksi
tidak hanya kelinci Eropa (Oryctolagus cuniculus)
namun juga menginfeksi hare atau terwelu (Lepus
spp.). Importasi kelinci juga dilakukan dari negara
Italia dan Australia yang diketahui melaporkan
infeksi RHDV non patogenik atau infeksi RHDV tanpa
menunjukkan gejala klinis pada kelinci domestikasi
maupun kelinci liar (Capucci et al., 1996; Strive et al.,
2009). Hal ini berpotensi terhadap pemasukan agen
RHDV ke Indonesia dimana belum ada persyaratan
khusus yang mengatur pemasukan kelinci impor ke
Indonesia terkait RHDV.

Provinsi Jawa Barat diketahui sebagai salah satu
area yang memiliki populasi kelinci terbesar ketiga
di Pulau Jawa menurut Priyanti dan Raharjo (2010),
setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah. Temuan antibodi
terhadap RHDV pada kelinci di Lembang, Kabupaten
Bandung Barat, tidak menutup kemungkinan bahwa
terdapat kelinci di daerah lain di Indonesia yang juga
memiliki kondisi yang sama yaitu terpapar RHDV tanpa
menunjukkan gelaja klinis. Hal ini dikarenakan daerah
tersebut merupakan daerah wisata dimana turis dapat
dengan mudah menemukan kelinci yang dijual sebagai
oleh-oleh. Kondisi lalu lintas perdagangan antar area

memungkinkan penyebaran RHDV secara luas yang
didukung dengan minimnya penerapan biosekuriti
di peternakan kelinci rakyat yang cenderung
tradisional. Selain itu, masih minimnya informasi
mengenai RHDV diantara petugas yang membidangi
kesehatan hewan khususnya di area Bandung
Barat, membuat kasus RHDV mungkin luput dari
laporan (komunikasi personal). Hal ini menunjukkan
pentingnya peningkatan kewaspadaan dini dalam
rangka pencegahan penyakit hewan melalui sebaran
informasi dan komunikasi yang efektif. Selain itu
diperlukan kebijakan terkait lalulintas perdagangan
internasional maupun antar area terkait RHDV serta
pengendaliannya (Lim et al., 2022).

Dampak RHDV

Kemunculan penyakit baru seperti RHDV berperan
penting terhadap perubahan dinamis fungsi dan
rantai jejaring makanan di alam (Monterosso et al.,
2016). Hal tersebut berarti infeksi RHDV pada kelinci
Eropa (Oryctolagus cuniculus) mampu menimbulkan
beragam dampak lingkungan atau perubahan
ekologis. Kelinci Eropa atau kelinci domestik
diketahui merupakan spesies kunci bagi ekosistem
mediterania karena peran utamanya sebagai mangsa
untuk beberapa hewan predator. Kelinci Eropa juga
merupakan sumber protein hewani untuk konsumsi
serta semakin diminati sebagai hewan peliharaan
(Pinto et al., 2003).

Infeksi RHDV memiliki tingkat mortalitas bervariasi
hingga 100% yang menyebabkan penurunan populasi
kelinci di alam liar. Penelitian yang dilakukan oleh
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Delibes-Mateos et al., (2014) menunjukkan terdapat
penurunan populasi Lynx pardinus di area dimana
populasi kelinci sangat sedikit akibat infeksi RHDV.
Diketahui beberapa predator menggantungkan lebih
dari 85% makanannya pada ketersediaan populasi
kelinci di alam. Namun demikian, tingkat mortalitas
RHDV yang tinggi juga dapat dimanfaatkan antara
lain sebagai biokontrol pada populasi kelinci di
Australia (Taggart et al., 2022). Infeksi masif RHDV
juga berpotensi menekan spesies kelinci asli di suatu
negara hingga dapat menyebabkan kepunahan.

Selain dampak ekologis, infeksi dan penyebaran
RHDV secara masif pada kelinci menimbulkan dampak
ekonomi kerugian peternak kelinci akibat tingkat
morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Selain itu,
penurunan pasokan kelinci di pasaran akan berdampak
secara tidak langsung bagi bisnis maupun industri
yang memanfaatkan kelinci dan produk turunannya
seperti industri pariwisata, industri makanan hingga
fashion juga masyarakat sebagai konsumen. Daging
kelinci diketahui merupakan sumber protein alternatif
yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
protein masyarakat. Infeksi RHDV mengancam jumlah
pasokan daging kelinci, seperti kasus yang terjadi di
Ghana Afrika, dimana kelinci pedaging yang relatif
murah dimanfaatkan untuk mengurangi kemiskinan
di daerah tersebut namun terancam dengan kasus
RHDV2 pada yang menginfeksi peternakan kelinci
di area tersebut tanpa diketahui sumber asalnya
(Ambagala et al., 2021). Keberadaan RHDV juga
berpotensi menghambat proses perdagangan
internasional. Perdagangan internasional dilakukan
berdasarkan ketentuan SPS (Agreement on Sanitary
and Phytosanitary) yang mengatur sanitasi atau
kesehatan produk pertanian (peternakan). Melalui
perjanjian tersebut, suatu negara diperbolehkan
untuk membatasi atau melarang importasi produk
peternakan dari negara yang belum bebas terhadap
wabah penyakit tertentu. Hal ini dilakukan untuk
mencegah meluasnya wabah penyakit tersebut. Hal
ini serupa dengan yang dialami oleh Indonesia, dimana
keberadaan antibodi terhadap RHDV menghambat
ekspor kelinci Indonesia ke Filipina. Beberapa negara
termasuk Filipina membolehkan ekspor kelinci dari
negara tidak bebas RHDV dengan syarat vaksinasi.
Namun demikian, hingga saat ini, status terhadap
RHDV di Indonesia belum ditetapkan sehingga
vaksinasi RHDV belum dapat dilakukan.
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